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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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Studi Penggunaan Obat Anti Tuberkulosis 

(OAT) Fase Lanjutan pada Pasien Tuberkulosis 

Paru Anak: Jenis obat, dosis, kombinasi terapi, 

dan lama terapi 

 

Gambar 3. 1 Bagan Kerangka KonseptualStudi 

Penggunaan Obat Anti Tuberkulosis (OAT) 

Fase Lanjutan Pada Pasien Tuberkulosis Anak: 

Jenis, dosis, frekuensi, dan lama penggunaan 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 

 

 

 


